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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Learning Disorder

Learning disorder merupakan sebuah gangguan neurodevelopmental pada otak
yang mengakibatkan gangguan pada tumbuh kembang manusia baik dari sisi
akademik maupun sosial. Untuk mengerti learning disorder, membutuhkan
perspektif yang terus berkembang, bukan yang teoritis karena gangguan-gangguan
ini berasal dari genetika dan faktor lingkungan yang juga terus berkembang
sehingga penanganannya harus mengikuti perkembangan yang terjadi. Sebagali
contoh, seorang anak sebelum usia sekolah, telah diketahui mengalami disleksia,
mungkin masalah yang baru dihadapi adalah hambatan dalam perkembangannya
belajar kosa kata, namun ketika anak itu sudah masuk usia sekolah,
permasalahannya semakin berkembang, seperti kesulitan membaca dan menghafal

nama warna (Pennington, 2009, him. 3).

Menurut Pennington (2009), terdapat 3 tipe perkembangan bahasa yang
abnormal terjadi pada manusia, yang pertama adalah disabilitas membaca, kedua
adalah gangguan tata bicara dan yang ketiga adalah gangguan dalam pemilihan
kata. Ketiga tipe ini memiliki faktor resiko yang berkesinambungan, contohnya
seorang yang awalnya mengalami gangguan tata bicara, kemudian kelamaan juga
mengalami gangguan dalam pemilihan kata dan pada akhirnya mengidap

disabilitas membaca. Disabilitas membaca atau yang lebih dikenal dengan istilah
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disleksia, pertama kali diperkenalkan tahun 1896 oleh Pringle-Morton dan tahun
1897 oleh Kerr. Disleksia merupakan tipe dari gangguan bahasa yang
mengakibatkan neuropsychological deficits dan menghambat perkembangan
phonological pada manusia, maka disleksia merupakan sebuah gangguan dasar

pada pemrosesan visual (him. 45-46).

2.1.1 Pengertian Disleksia

Disleksia, secara mendasar, merupakan sebuah gangguan yang terjadi pada
manusia, disamping dalam hal akademik, yang membuat mereka gagal dalam
perkembangan kemampuan berbahasa yang meliputi membaca, menulis dan
mengeja, yang pada akhirnya berdampak kepada kemampuan intelektualnya
(Nicolson & Fawcett, 2008, him. 1). Menurut Nicolson dan Fawcett (2008),
disleksia merupakan gangguan perkembangan manusia yang paling mendasar.
Meski demikian, penanganan akan disleksia masih terus berkembang untuk
menemukan metode yang optimal untuk terus mendukung anak-anak yang
mengidapnya. Disleksia terkadang sulit terdeteksi lantaran pengetahuan
masyarakat yang minim, sehingga terlambat untuk mendiagnosisnya, bahkan
dapat menghancurkan anak secara mental karena kemampuan dasar yang tidak

berkembang dengan baik (him. 1).

Perancangan Visual...,Pius Eliezer, FSD UMN, 2017



Delixysa is cetrzarhceaid by dfcluiitfy with liraeng to read fulntely and wiih atuacrce
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Daeotpmineevl rdneaig ddreeisr (DRD) is the most cmomon Irnanieg disbiaiiy.
Dxiselya is the msot rzegnioced of rniadeg dosrrides, hwoever not all randeig drseriods
are leinkd to dyilsxea.
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(e.g. atniteton-difceit/htipiaectrvyy ddresoir, mtah datiilbsiy, etc.). Alhuogth it is
cesrdnieod to be a rpictveee |gnaguae-based Inaienrg dtlibiasiy in the rerseach

Gambar 2.1: lustrasi bagaimana pengidap disleksia melihat

(Sumber: https://larryferlazzo.edublogs.org/)

Membaca merupakan kemampuan kognitif manusia yang paling
kompleks, namun dilakukan rutin secara terus menerus. Membaca dengan lancar
membutuhkan begitu banyak komponen yang harus bekerja secara harmonis,
seperti pengetahuan semantik, pengetahuan akan huruf, pengetahuan akan bunyi,
kontrol gerak mata dan sebagainya. Membaca merupakan sebuah mukjizat bagi
manusia dan menjadi keharusan bagi semua orang demi menimba ilmu. Sangat
disayangkan jika gagal dalam belajar membaca, akan membawa akibat yang
semakin meluas, salah satu penghambatnya adalah disleksia. Namun tidak semua
kasus ketidakmampuan membaca merupakan akibat dari disleksia, hal ini dapat

dilihat dengan melakukan riset (hIm. 12-13).
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2.1.2 Diagnosis Disleksia

Disleksia kerap kali ditemukan pada usia awal sekolah anak, dimana anak tersebut
memulai perjalanannya di dalam dunia akademik. Namun sering kali, anak-anak
ini dianggap malas dan tidak mau belajar. Untuk itu, dibutuhkan sebuah riset
kepada anak untuk mengetahui apakah ia pengidap disleksia atau bukan. Pertama,
yang dapat dilakukan adalah yang paling mendasar, yaitu melihat gejala-gejala
yang terjadi. Gejala paling mendasar yang dapat terjadi merupakan kesulitan anak
dalam belajar membaca dan mengeja. Anak pengidap disleksia akan lebih sulit
untuk mengingat sebuah kata dan kebingungan dibandingkan dengan anak
biasanya, hal ini berdampak juga pada kecepatan membaca dan menulisnya

(Pennington, 2009, him. 65-66).

“Moud a texi-culy sight bee ideale for soweoue mith a reabing 56
bisorber? Harblee. Iwages are uot dab for accessabilledea. They

actnally iucreese cowgreheusiou aub nsadilite for wost anbieuces.

Mhat wauy geogle bo uot kuom, throngh, it thier is wuch mor at the
accessability for au iwage theu jnst its alt text. Sowe geople

mrougly assnwe that iwages are dab for accessedilite, siuce alt text
esseutially reqlaces the iwage mith a text-ouly versiou of that

iwage.”

bye Panl Bohwau

< back skip >

WebAIM .

Wab Accessibllity in Mind

- B R TR T8 coyright 2003 WeBRINAN rights reserved.
Gambar 2.2: Website simulasi deteksi pengidap disleksia

(Sumber: http://webaim.org/)
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Kedua, dapat dipastikan lewat sejarah keluarganya. Seorang pengidap
disleksia, dapat dipastikan memiliki sejarah keluarga yang mengidap kelainan
yang sama. Jika ada anggota keluarga atau hubungan darah lain yang mengalami
kesulitan dalam membaca, berbicara ataupun mengingat kata-kata atau angka,
kelainan tersebut telah menurun ke generasi berikutnya. Disleksia merupakan
kelainan seumur hidup, jadi tidak dapat hilang dari bagian hidup pengidapnya

(Pennington, 2009, him. 67).

Ketiga, dapat dilakukan observasi dari perilaku pengidapnya. Pengidap
disleksia pasti akan berusaha sebisa mungkin untuk menutupi kekurangannya
tersebut, biasanya jika disuruh membaca, mereka akan lebih memilih untuk
menolaknya atau menjadi gugup. Pada saat membaca, pengidap disleksia pasti
akan mengalami kesulitan, jika bacaan yang sedang dibacanya sudah lebih rumit

dan dalam bentuk paragraf yang kompleks (Pennington, 2009, him. 67-68).

Menurut Friend (2005), anak yang mengalami kesulitan belajar atau
mengidap disleksia memiliki beberapa karakteristik dasar, yang dapat dilihat dari
aspek kognitif, akademis, sosial dan emosional, serta tingkah lakunya. Beberapa
kendala kognitif dan akademis mendasar yang dialami pengidapnya seperti
kesulitan membaca karena gangguan perseptual, mengakibatkan pengidapnya
mengalami gangguan dalam mengkoneksikan tiap hurufnya dalam membentuk
kata; kesulitan memproses informasi dikarenakan pengidapnya mengalami
gangguan interpretasi dalam otak; dan kesulitan menulis kata-kata yang

diinginkan karena harus kembali merekonstruksi kembali huruf di dalam otak,
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serta urutannya secara linear, terkadang kesulitan ini mengakibatkan pengidapnya

tertinggal huruf saat menulis (him. 115-116).

2.1.3 Pendekatan Disleksia

Disleksia memang merupakan kelainan seumur hidup, namun bukan berarti
kelainan ini tidak dapat diatasi. Bagi pengidapnya, mungkin dunia terasa keras,
maka dari itu dibutuhkan perhatian khusus dari orang-orang di sekitarnya. Tidak
hanya dimengerti lebih, bahkan orang-orang di sekitarnya dapat membantunya
mengatasi kelainan ini dengan melakukan pendekatan-pendekatan yang baik.
Menurut Eide (2011), ada beberapa cara untuk mengatasi kelainan ini, yaitu
dengan mengeja kata-kata yang sulit, melatih kelancaran membaca, dan melatih

memahami kalimat.
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Gambar 2.3: Contoh kegiatan intervensi pengidap disleksia

(Sumber: http://www.gannett-cdn.com/)

Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, pengidap disleksia akan
kesulitan untuk membaca kata-kata yang berdekatan, misalnya kata ‘buka’ bisa
menjadi kata ‘duka’. Namun, pengidap disleksia memiliki kekuatan untuk
mengingat berdasarkan apa yang ia dengar. Pengidap disleksia harus melatih diri
mengenal kata-kata lewat apa yang dia dengar, dengan begitu, ia dapat mengerti
bagaimana mengucapkannya. Untuk melatih kelancaran membaca, pengidap
disleksia dapat diberikan bacaan yang ia memang ingin membacanya, jika dari
keinginan saja tidak berhasil, mencoba untuk membaca akan menjadi beban
baginya. Pastikan bacaan tersebut juga sesuatu yang ia sukai dan merupakan
bahasan yang tidak terlalu berat, sehingga meminimalisasi kata-kata yang tidak

familiar. Pengidap disleksia juga harus mengerti makna keseluruhan dari kalimat,
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sehingga akan terekam oleh otak dan pada saat bertemu dengan kalimat yang

sama, ia tidak kebingungan (him. 117-123).

2.2 Kampanye Sosial

Untuk melakukan perancangan kampanye sosial ini, dibutuhkan pengetahuan
mengenai teori kampanye. Venus (2010) merangkum dari beberapa teori yang
telah dikemukakan oleh para ahli, bahwa kampanye memiliki empat unsur
penting, yaitu menciptakan efek atau dampak, memiliki jumlah khalayak target
yang besar, memiliki periode kurun waktu tertentu, dan melalui serangkaian
tindakan komunikasi yang terorganisasi (hlm. 7). Melakukan kampanye memiliki
beragam tujuan, namun kampanye pasti memberikan aspek pengetahuan, sikap
dan perilaku. Berdasarkan tiga aspek tersebut, dapat disimpulkan tujuan dasar
kampanye yaitu untuk menciptakan awareness, attitude, dan action terhadap
target yang dituju. Memberikan aspek pengetahuan untuk memunculkan
kesadaran, merubah keyakinan, atau menambahkan pengetahuan mengenai isu
tertentu bertujuan agar dapat meningkatkan awareness dari target. Dengan begitu,
kampanye ini dapat menimbulkan simpati, rasa suka, kepedulian ataupun
keberpihakan akan isu-isu yang diangkat, hal ini berhubungan dengan attitude dari
target. Pada akhirnya, target pun mengambil action untuk merubah perilakunya
secara konkret mengenai isu tersebut (Venus, 2010, him. 10). Karena penulis
hanya melakukan kegiatan sosialisasi, maka penulis hanya memfokuskan bagian
awareness dari kampanye sosial, namun tetap menjadi tujuan untuk dapat meraih

attitude dan action dari lingkungan sosial.
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biack men ace |

biack men are fallures
biack men are losers

black men are a disgrace
1k men are disrespectiul

Gambar 2.4: Contoh kampanye ideologically or cause oriented

(Sumber: http:// s-media-cache-ak0.pinimg.com/)

2.3 AIDA

Untuk memperkenalkan sesuatu pada sosial, dibutuhkan sebuah proses yang
dimulai dari menarik atensi sehingga menjadi perhatian bagi masyarakat, sampai
menjadi penentu bagi perbuatan yang akan dilakukan ke depannya. Proses
tersebut dinamakan dengan sebuah akronim, AIDA, yang merupakan singkatan
dari attention, interest, desire dan action. Pada perancangan ini, dibutuhkan

proses tersebut sebagai pegangan dalam pempublikasian.

Dipaparkan oleh Altstiel dan Grow (2010), attention adalah bagaimana
pengiklan dapat menjangkau perhatian audiens, jika audiens, dalam
kesehariannya, terus menerus menerima pesan dari lingkungan sekitarnya. Untuk

itu, penyampaiannya harus menggunakan pesan yang kuat dan menggunakan
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gambar yang langsung dapat ditangkap mata. Sekali iklan mendapatkan attention
dari audiens, mereka akan mencurahkan waktu mereka untuk melihat lebih detil
apa yang akan disampaikan. Pada proses ini, sangat penting pengiklan untuk tetap
menjaga attention dari audiens dengan fokus dalam menyampaikan apa yang mau
disampaikan dan apa yang ditangkap oleh audiens. Dengan begitu, dibutuhkan
penyampaian pesan yang dapat langsung dimengerti oleh audiens, agar audiens
tidak terlanjur bosan atau tidak mau lagi melihat. Pada proses AIDA ini, proses
selanjutnya adalah desire, yang mana berjalan bersamaan dengan interest. Pada
saat audiens memberikan interest mereka, seketika itu mereka juga mendapatkan
desire, apakah mereka akan melanjutkan memperhatikan atau tidak, apakah
muncul keinginan, yang mana hubungannya dalam peracangan ini, keinginan
untuk mengetahuin lebih dalam. Seusai semua proses tersebut, terakhir adalah
penentuan action yang akan mereka ambil, apakah mengakses website, mencari

tahu lebih dalam, mengambil catatan atas apa yang telah diserapnya (him. 18-19).

2.4 Desain Grafis

Desain grafis merupakan bagian dari komunikasi visual yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens. Desain grafis merupakan
representasi visual dari sebuah gagasan yang berhubungan dengan kreasi, seleksi
dan organisasi dari elemen-elemen visual. Sebuah desain grafis yang kuat dapat
menyampaikan pesan yang mempunyai makna yang dalam. Sebuah desain grafis
dapat digunakan untuk tujuan persuasi, pemberi informasi, mengidentifikasi,

memotivasi, mengembangkan, mengorganisir, mengandung atau membawa
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berbagai makna. Sebuah desain yang efektif dapat mempengaruhi perilaku dari

audiens (Landa, 2011, him. 2).

2.4.1 Prinsip Desain

Ketika menyusun elemen, desainer harus mengaplikasikan prinsip desain dasar.
Dengan mengkombinasikan pengetahuan mengenai pengaplikasian konsep,
integrasi tulisan dan gambar, dan elemen dasar sebagai pembentuk, desainer
mengaplikasikan seluruh prinsip desain ke setiap komunikasi visual. Prinsip-
prinsip dasar desain ini saling bergantung satu sama lain. Keseimbangan,
berbicara mengenai stabilitas dan menciptakan titik tengah sehingga audiens
terasa nyaman saat melihat komposisi yang stabil. Kesatuan, berbicara mengenai
mendesain keseluruhan, semua elemen berhubungan satu sama lain, yang mana
jarak, kesamaan dan kontinuitas merupakan kunci dari kesatuan. Penekanan
melalui pengelompokan hierarki visual meningkatkan kejelasan dari komunikasi
itu sendiri. Ritme digunakan untuk membantu audiens melihat alur dari desain,

dari satu elemen menuju elemen lain (Landa, 2011, him. 24).

rhythmn balance unity
= gy =
= - M

THE PRINCIPLES OF DESIGN
"=

proportion  contrast  dominance

Gambar 2.5: Prinsip-prinsip desain

(Sumber: http://www.onlinedesignteacher.com/)
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2.4.2 Tipografi

Tipografi merupakan kegiatan mendesain dengan menggunakan type. Type
merupakan istilah yang digunakan untuk bentukan kata yang ketika digunakan
bersamaan membentuk sebuah kata, kalimat atau bentuk naratif. Istilah typeface
merujuk kepada desain dari semua karakter yang dipadukan ke dalam sebuah
visual yang seragam. Tipografi juga merupakan prinsip yang unik di dalam desain
grafis karena memiliki fungsi ganda, yaitu dapat berfungsi sebagai elemen desain
atau sebagai kata-kata untuk dibaca. Ketika tipografi digunakan dengan perlakuan
untuk mengembangkan fungsi secara verbal dan visual, tipografi memiliki tidak
hanya makna secara intelektual, namun juga memiliki makna secara sensual dan
emosional. Di dalam desain grafis, desainer menggunakan tipografi tidak hanya
digunakan untuk diletakkan pada sebuah halaman, namun untuk menyampaikan
makna yang dapat dimengerti dan digunakan secara efektif di dalam komunikasi

visual (Poulin, 2011, him. 247-248).

STRONG

- Conduit -

hicage Script -

Gambar 2.6: Tipografi secara emosional

(Sumber: http://www.papercutinteractive.com/)
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2.4.3 Warna

Romansa warna terjadi pada setiap manusia, namun warna mempunyai aspek lain
yang spesial di dalam desain profesional. Bentuk, warna dan penataan merupakan
elemen dasar pada desain, dan elemen-elemen ini, warna merupakan senjata
terkuat bagi desainer. Setiap warna yang memberikan kesan merupakan sebuah
respon psikologis kepada stimulus cahaya. Desainer menggunakan warna, karena
bukan hanya melulu mengenai kata-kata, ide atau dampak, namun desainer juga
mementingkan efek dari desainnya. Warna memang dirasakan oleh mata, namun
persepsinya diartikan oleh otak, karena warna dimengerti berdasarkan konteksnya,
bagaimana warna meninggalkan kesan berbeda sesuai dengan bagaimana dan
dimana warna digunakan. Warna dapat menjadi ekspresi visual dari mood atau
emosi, seperti warna yang intens dan kontras yang kuat mengkomunikasikan aksi
dan drama, warna yang lembut dan kontras yang lembut memperlihatkan
kedamaian, warna ini digunakan untuk menghidupkan respon emosional, karena

warna memunculkan efek psikologis pada tubuh (Holtzschue, 2006, him. 2-6).
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Gambar 2.7: Psikologi warna

(Sumber: http://images.psytreasure.com/)

244 Grid

Secara mendasar, sebuah grid mengkomposisikan garis-garis horizontal dan
vertikal yang memberikan penjajaran dan persimpangan untuk desainer grafis
gunakan secara jelas atau tersembunyi. Grid merupakan prinsip desain dasar
untuk semua komunikasi visual. Mirip dengan elemen desain lainnya, fungsi dari
grid tidak ada batasnya. Grid dapat memberikan keteraturan dan kesatuan visual,
sama seperti ritme dan alur dari pesan visual. Sebuah halaman dengan grid untuk

tulisan, digunakan untuk menetapkan struktur dari konten itu sendiri, sehingga
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desainer dapat mengorganisirnya menjadi naratif dan konten visualnya rasional,

estetis, dan mudah dimengerti (Poulin, 2011, him. 260-261).

2.4.5 llustrasi

llustrasi bukan hanya sekedar sebuah gaya yang digunakan oleh seseorang untuk
menghasilkan sebuah karya. llustrasi justru dapat menjadi bagian terpenting, yaitu
menciptakan sebuah gambaran yang mendukung sebuah konsep kreatif dan ide
dalam pemecahan sebuah masalah. lHustrasi yang tepat dapat menjadi inti dari
solusi yang disediakan. Sebagai fungsi yang terutamanya, ilustrasi dapat
mendorong audiensnya untuk berpikir lebih dalam, bahkan mengimajinasikan
lebih jauh dari apa yang diperlihatkan sehingga audiens dapat mengerti lebih dari
apa yang diperlihatkan melalui sebuah teks. Sebuah ilustrasi yang baik dengan
narasi yang baik, akan membawa audiensnya untuk secara penuh memahami isi

dari pesan yang ingin disampaikan (Zeegen & Crush, 2005, him. 20).

Pada perancangan ini, ilustrasi yang dibuat akan bergaya seperti memiliki
kedalaman, atau jika dimasukan dalam kategori gaya ilustrasi, perancangan ini
akan mengambil gaya paper cut. Gaya ini dipilih untuk menonjolkan nilai
kemanusiaan, karena pembahasan perancangan menekankan nilai kemanusiaan.
Menurut Arnston (2007), kebanyakan orang mengatakan lebih menyukai
membuat ilustrasi dengan menggunakan komputer dan segala teknologi yang
mendukung ketimbang membuatnya dengan sentuhan tangan. Padahal, karya yang
dibuat manual, memiliki kesan yang lebih hangat dan kaya akan sentuhan

manusia. Hal tersebut membuat karya terasa lebih dekat (hIm. 156-157).
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Sebuah ke asi, baik dalam
satu maupun ba dalam satu strategi
dan langkah yang sera akukan untuk mendapatkan
perhatian dari audiens dari periode waktu tertentu di media manapun. Strategi dan

ide utama dari kampanye harus fleksibel mengikuti dari material yang mendukung

memiliki
san dapat
kampanye
tersebut. Untuk kesatuannya, beberapa elemen harus tetap, seperti palet warna

atau tipe image yang digunakan (Landa, 2011, him. 347).
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